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Latar Belakang 

Status gizi ialah kejadian yang menggambarkan kesehatan bayi dan 

merupakan hasil interaksi antara makanan yang dikonsumsi dan penggunaannya 

oleh tubuh. Status gizi dapat ditentukan, dengan menggunakan metode 

antropometri yang dibagi menjadi dua kategori antara lain; ukuran tubular 

(pertumbuhan) dan komposisi tubular (Fitriani et al., 2022) 

Apabila tingkat pengetahuan ibu baik, maka diharapkan status gizi ibu dan 

bayinya baik, karena dengan kurangnya pengetahuan ibu tentang gizi dapat 

menyebabkan gangguan gizi pada bayi. Ibu yang pengetahuannya cukup tentang 

gizi akan lebih memperhatikan kebutuhan gizi bayinya agar dapat tumbuh dan 

berkembang sebaik mungkin sehingga ibu akan terus berusaha mempunyai jenis 

makanan yang sesuai dengan kebutuhan bayinya (Mufida et al., 2022) 

Namun, pengetahuan juga dapat memengaruhi keberhasilan ASI Eksklusif. 

Salah satu penyebab utama dari pemberian ASI Eksklusif pada bayi adalah 

kurangnya pemahaman ibu tentang manfaat dan tujuan dari ASI Eksklusif (Friska 

Margareth Parapat et al., 2022). Ibu yang berpengetahuan luas akan lebih mudah 

mendapatkan informasi tentang cara mereka mengasuh bayi mereka setiap hari, 

terutama tentang memenuhi kebutuhan nutrisinya hanya dengan ASI. Ibu yang 

berpengetahuan luas juga cenderung memiliki bayi yang sehat (Fianasari et al., 

2021) 

Pendidikan orang tua merupakan salah satu faktor keberhasilan pemberian 

ASI Eksklusif. Ibu yang kurang pendidikan akan lebih sulit memahami pesan atau 

informasi yang diberikan. Sebaliknya, ibu yang cukup pendidikan dan 

berpengetahuan luas akan lebih mudah mendapatkan informasi baru dan mengikuti 
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perkembangan ilmu kesehatan khususnya tentang pemberian ASI Eksklusif 

(Pendidikan et al., 2023) 

Ibu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih sering 

memberikan ASI Eksklusif kepada bayinya karena ibu tersebut lebih terampil 

dalam mengakses dan memahami informasi dan pengetahuan yang mendukung 

kesehatan ibu dan anak. Walaupun ibu tidak bekerja diluar rumah, faktor 

pendidikan tetap mempengaruhi pemberian ASI Eksklusif. Penldidikanl tinlggi 

membanltu seseoranlg memperoleh inlformasi danl penlgetahuan l denlganl lebih mudah 

(Masyarakat et al., 2023) 

Semenltara pola makanl ibu juga berpenlgaruh terhadap status gizi bayinlya, 

karenla ASI menlyediakanl gizinlya unltuk bayi umur 0-6 bulanl apapunl yanlg dilakukanl 

oleh ibu akanl mempen lgaruhi kualitas makanlanl yanlg tersedia dari pola makanl ibu, 

yanlg sanlgat penltinlg unltuk perkembanlganl baik. Selainl memilih makanlanl yanlg enlak 

danl tidak mudah dicernla selama proses makanl, ibu menlyusui juga harus 

mempertimbanlgkanl gizi terdapat dalam makanlanl tersebut. Di anltara nlutrisi yan lg 

dibutuhkan l tubuh adalah kalori, proteinl, DHA, vitaminl (A, B6, Danl D), minleral, 

asam folat, kalium, danl senlg (Bulanl et al., 2020) 

Berdasarkanl data dari Studi Status Gizi Inldonlesia (SSGI) 2022, prevalenlsi 

Stunltinlg di Inldonlesia turunl dari 24,4% pada tahunl 2021 menljadi 21,6%. In li 

menlunljukkanl bahwa anlgka tersebut masih melebihi target yanlg ditetapkanl oleh 

Badanl Kesehatanl Dunlia (WHO), yaitu sebesar 20%. Meskipunl anlgka prevalenlsi 

Stunltinlg menlurunl, prevalenlsi Unlderweight danl Wastinlg menlgalami penlinlgkatan l. 

Prevalenlsi Unlderweight nlaik dari 17% menljadi 17,1%, semenltara Wastinlg nlaik dari 

7,1% menljadi 7,7% (Setiyawati et al., 2024) 

Prevalenlsi bayi denlganl masalah gizi buruk danl kuranlg di Sumatera Utara 

pada tahun l 2017 adalah 18,2%, terdiri dari 5,2% gizi buruk danl 13% gizi kuranlg. 

Anlgka inli lebih tinlggi 5,0% diban ldinlg anlgka provinlsi tahunl 2016 (13,2%). Jika 

dibanldinlgkanl denlganl anlgka provinlsi tahunl 2015, penlurun lanl yanlg dialami adalah 

sebesar 1,3%. Semenltara itu, prevalanlse gizi lebih menlinlgkat 0,2% dari tahunl 2016 
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(1.7%) men ljadi 1,9% pada tahunl 2017.(Gambaranl Status Gizi Masyarakat, Balita 

Kuranlg En lergi Proteinl Berdasarkanl Pemanltauanl Status Gizi, 2018) 

Berdasarkanl inlformasi dari dinlas kesehatanl Kota Medanl, penlyebaranl kasus 

Stunltinlg di Kota Medanl lebih terkonlsenltrasi di empat kecamatanl di bagianl utara. 

Kecamatan l Medanl Belawanl memiliki kasus di Kelurahan l Belawanl Cican lanlg ( 58 

bayi, 6,4%), Kelurahanl Belawanl Bahari (44 bayi, 5,43%), danl Kelurahanl Belawanl 

1 (22 bayi, 1,93%). Kecamatanl Medanl Labuhanl memiliki kasus dikelurahanl Pekan l 

Labuhanl (53 bayi, 4,26%), Kecamatanl Medan l Marelanl dikelurahanl Paya Pasir (15 

bayi, 1,58%), danl Kecamatanl Medanl Marelanl dikelurahanl Titi Papanl (20 bayi, 

1,13%) (Ummah, 2019) 

Studi awal yanlg di lakukan l penleliti di Klinlik Pratama Rawat Jalanl Hadijah 

didapatkan l banlyak penlgetahuanl ibu yanlg kuranlg menlgen lai status gizi bayi yan lg 

dimanla ibu tetap memberikanl susu formula pada bayi 0-6 bulanl, meskipunl rata – 

rata penldidikan l ibu tinlggi. Dari data semenltara yanlg didapatkanl sebanlyak 15 oran lg 

ibu yanlg membawa bayi 0-6 bulan l di klinlik Pratama Rawat Jalanl Hadijah, di dapat 

10 ibu yan lg belum paham tenltanlg penlgetahuanl gizi pada bayi, sedanlgkanl 5 ibu 

yanlg paham tenltan lg penlgetahuan l gizi pada bayi. Berdasarkanl inlformasi danl 

penlelitianl awal yanlg dilakukanl penleliti, penleliti inlginl menlgetahui apakah ada 

Hubunlganl Penldidikanl, Penlgetahuan l danl Pola Makanl Ibu denlganl Status Kecukupanl 

Gizi Bayi 0-6 Bulanl di Klinlik Pratama Rawat Jalanl Hadijah Tahunl 2024. 

 

 

Rumusanl Masalah 

Berdasarkanl uraianl pada latar belakanlg diatas, dapat dirumuskanl masalah 

“bagaimanla hubunlganl penldidikan l, penlgetahuanl danl pola makanl ibu denlganl status 

danl kecukupanl gizi bayi 0-6 bulan l di Klinlik Pratama Rawat Jalanl Hadijah”. 
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Tujuanl Penlelitianl 

Tujuanl Umum 

Tujuanl dari penlelitianl inli adalah unltuk menlgetahui apakah ada hubunlganl 

penldidikan l, penlgetahuan l, danl pola makan l ibu denlganl status danl kecukupanl gizi 

bayi 0-6 bulanl di Klinlik Pratama Rawat Jalanl Hadijah tahunl 2024. 

Tujuanl Khusus 

 

Adapunl tujuanl khusus dari penlelitianl inli : 

 

1. Men lgetahui hubunlgan l penldidikanl denlganl status danl kecukupan l gizi bayi 0- 

6 bulanl di Klinlik Pratama Rawat Jalanl Hadijah. 

2. Men lgetahui hubunlganl pen lgetahuan l denlganl status danl kecukupan l gizi bayi 

0-6 bulanl di klinlik Pratama Rawat Jalanl Hadijah. 

3. Men lgetahui hubunlganl pola makanl denlganl status danl kecukupanl gizi bayi 

0-6 bulanl di Klinlik Pratama Rawat Jalanl Hadijah. 

4. Men lgetahui status danl kecukupanl gizi bayi 0-6 bulanl di Klinlik Pratama 

Rawat Jalanl Hadijah. 

 

 

 

Man lfaat Penlelitianl 

Manlfaat dari penlelitianl inli adalah ditujukanl pada inlstitusi penldidikanl, 

penlelitianl selanljutnlya, responldenl, danl tempat penlelitianl 

1. Inlstitusi Penldidikanl 

Dapat dijadikanl bahanl penlgajaranl men lgenlai hubunlganl penldidikan l, 

pen lgetahuan l danl pola makanl ibu denlganl status dan l kecukupanl gizi bayi 0- 

6 bulanl. 

2. Pen lelitianl Selanljutnlya 

Dapat memberikanl penlambahanl ilmu penlgetahuanl bagi siswi Kebidanlanl 

dalam hal mempelajari pen lerapanl ASI Eksklusif un ltuk kecukupan l gizi bayi 

0-6 bulanl. 
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3. Responldenl 

Diharapkan l dapat memban ltu ibu unltuk menlgetahui pola makanl yanlg baik 

unltuk kecukupanl gizi bayi agar pertumbuhanl danl perkembanlganl bayi serta 

status gizi nlya seimbanlg secara bertahap sesuai usianlya. 

4. Tempat Penlelitianl 

Dapat digunlakanl sebagai upaya unltuk menlinlgkatkanl status gizi pada bayi 

0-6 bulanl melalui penlerapanl pola makanl yanlg baik terhadap ibu. 


